
Pemberdayaan Pemuda Karang Taruna  Melalui Program Remaja Pintar Berbasis Agama Desa Wisata Kandri Kota Semarang 

Abstrak: This accompanying outreach youth "Gerak Maju" in the tourist village Kandri Gunungpati Semarang city in plays an active role in taking the role of and participation in activities in the village tour kandri potentialities and promote tourism as one of the tourist icon in the city of Semarang in addition to tourist village Mijen and Nongkosawit. Public service aims to help resolve the problems experienced by Youth of Gerak Maju, in relation to some business skills and the development of the field of the internet as a promotional event or marketing tourism village. 
The problems experienced by youth were prepared in a group organization to fill the business activities and promote tourism but will not yet have expertise in creative businesses and information technology so that its activities have not been able to program along with the villages that have been elevated to the Government program of the city of Semarang. 

Solutions offered in the program of this devotion is to provide Entrepreneurship Training In Graphic Design, Syar'iah, usinh Weblog, techniques for embroidery ribbons, and marketing through the internet with emphasis on the promotion of the tourist potentialities that have been developed. Benchmark the success of this activity is the formation of a group/individual creative effort that Syar'iah as well as the availability of a set of media for promotion through the internet as well as the ability of the youth in the market. Benchmark the success of this activity is the formation of a group/individual creative effort that Syar'iah as well as the availability of a set of media for promotion through the internet as well as the ability of the youth in the market potential of the flagship through the internet. And also offers in depth Training in the form of approach to Entrepreneurship In Syar'iah, skilled In Entrepreneurship Syar'iah, graphic design, using Graphic Design create a Weblog, and manage Weblog website globally.
Abstrak : Pengabdian masyarakat ini mendampingi pemuda karang taruna “Gerak Maju” di desa wisata Kandri Gunungpati Kota Semarang dalam berperan aktif dalam mengambil peran dan partisipasi dalam kegiatan di desa wisata kandri serta mempromosikan potensi-potensi desa Wisata tersebut sebagai salah satu icon wisata di kota Semarang selain desa wisata Mijen dan Nongkosawit. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang dialami Pemuda Karang Taruna Gerak Maju, dalam kaitannya dengan beberapa ketrampilan usaha dan pengembangan bidang internet sebagai ajang promosi atau pemasaran desa wisata. 
Permasalahan yang dialami adalah pemuda karang taruna telah siap secara kelompok organisasi untuk mengisi kegiatan usaha dan mempromosikan desa wisata akan tetapi belum memiliki keahlian dalam usaha kreatif dan teknologi informasi sehingga kegiatannya belum mampu seiring dengan program desa wisata tersebut yang telah diangkat menjadi program pemmerintah kota Semarang. 
Solusi yang ditawarkan dalam program pengabdian ini adalah Memberikan pelatihan Berwirausaha Secara Syar’iah, Desai Grafis, membuar Weblog, Teknik Sulam Pita, dan pemasaran melalui internet dengan menekankan pada promosi potensi-potensi wisata yang telah dikembangkan. Tolak ukur keberhasilan kegiatan ini adalah terbentuknya kelompok/individu usaha kreatif yang Syar’iah serta tersedianya seperangkat media  untuk promosi melalui internet serta kemampuan para pemuda dalam memasarkan potensi unggulan melalui internet. Dan juga menawarkan pendekatan berupa Pelatihan secara mendalam untuk Berwirausaha Secara Syar’iah, terampil mem Berwirausaha Secara Syar’iah, Desain Grafis, membuar Weblog buat Desai Grafis, membuar Weblog  serta mengelola website secara global.
Kata Kunci
:   Pemberdayaan Pemuda, Program Remaja Pintar Berbasis Agama.
PENDAHULUAN

Kelurahan Kandri adalah sebuah kelurahan di kota semarang yang memiliki kawasan alam wisata goa kreo yang dikelola oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kota Semarang, kawasan tersebut sekarang telah terintegrasi dengan waduk jatibarang sebagai obyek wisata terpadu dengan Goa Kreo  dan satwa kera jawa ekor panjang pada sebuah pulau yang berada ditengah waduk yang telah selesai pada bulan Maret 2014 dan ditetapkan sebagai desa wisata.
Desa wisata adalah sebuah kawasan pedesaan yang memiliki beberapa karakteristik khusus untuk menjadi daerah tujuan wisata. Di kawasan ini, penduduknya masih memiliki tradisi dan budaya yang relatif masih asli. Selain itu, beberapa faktor pendukung seperti makanan khas, sistem pertanian dan sistem sosial turut mewarnai sebuah kawasan desa wisata. Di luar faktor-faktor tersebut, alam dan lingkungan yang masih asli dan terjaga merupakan salah satu faktor terpenting dari sebuah kawasan tujuan wisata.
Sementara untuk kondisi religi di desa wisata Kandri sangat potensial dalam kegiatan religi dimana di desa tersebut  mayoritas beragama Islam, terdapat 5 lembaga pesantren yaitu ; 2 lembaga pesantren untuk menghafal al-Qur’an bagi putra/putri untuk anak-anak Sabilul Huda dengan kegiatan Tahafud( menghapal al-Qur’an) dan khusus untuk orang tua ada kegiatan  tariqah (tasawuf). Satu lagi pesantren tahafudl adalah pesantren Mamba’ul Qur’an. Dan 3 lainnya adalah pesantren untuk anak-anak sekolah yaitu pesantren Fathul Huda, Pesantren al mubarok dan pesantren Tarbiyatul Athfal. Lembaga pendidikan di Kandri terdapat 5 lembaga Taman Pendidikan alqur’an (TPQ), 2 Madrasah diniyyah (Madin) dan 2 Sekolah Dasar Negeri (SDN).

Alasan memilih dampingan
Perubahan yang ada diantaranya akan masuk beberapa informasi dan budaya luar yang akan masuk di desa tersebut sehingga perlu adanya program remaja pintar yang berbasis agama, maksudnya perubahan baik budaya maupun apa saja perlu disikapi dengan didasari pada kreatifitas yang cerdas tapi harus memperhatikan nilai-nilai agama (Islam) karena remaja karang taruna tersebut anggotanya adalah beragama Islam.  
Dari analisis situasi dan kondisi karang taruna “Gerak Maju”  dapat disimpulkan sebagaimana dalam tabel berikut ini;
Tabel 1. Permasalahan dan solusi yang ditawarkan

	No.
	Keadaan
	Permasalahan Yang Timbul
	Pemecahan Masalah

	1.
	Belum memadai pengetahuan kegiatan entrepreneurship
	Dimanfaatkan oleh fihak lain diluar desa
	Pelatihan entrepreneurship berbasis Spiritual/Agama

	2.
	Belum bisa menangkap peluang bisnis dan usaha kreatif
	Apa yang ditawarkan hal-hal yang kurang menarik dan kreatif
	Pelatihan Usaha kreatif dan enovatif yang halal

	3.
	Belum pernah mengikuti pelatihan internet khususnya website secara intensif
	Keahlian dalam mempromosikan desa wisata  dilaksanakan secara sederhana dan apa adanya
	-Pelatihan desain website desa wisata 

-Dampak positif dan negatif dari internet

	4.
	Kekayaan potensi desa wisata 
	Promosi melalui website kurang maksimal
	Pembuatan website

	5.
	Promosi desa wisata Kandri
	Banyak akun facebook yang belum resmi 
	Launching  Website resmi dengan pemuda karang taruna sebagai admin yang diketahui oleh berbagai pihak di desa Wisata Kandri


Kondisi dampingan saat ini
Karang Taruna “Gerak Maju” ini beranggotakan para pemuda dan pemudi dengan jumlah anggota 40 orang. Anggota organisasi yang aktif berusia minimal 12 tahun dan yang paling tua berusia 27 tahun, biasanya mereka sudah bekerja. Organisasi karang taruna Gerak Maju ini belum terlibat aktif dalam organisasi karang taruna di tingkat kecamatan maupun kota Semarang, sehingga keaktifannya masih terbatas di lingkungan desa bersama dengan organisasi lain yang ada di desa tersebut. Seperti keterlibatan pemuda karang taruna Gerak Maju dalam organisasi BKM (Badan Keswadayaan Masyarakat) yang dipercaya sebagai Anggota bidang sosial yang mempunyai kegiatan penyewaan tratak dan meja, pembuatan lapak pedagang. Kerjasama dengan BKM ini menambah pendapatan sebagai kas organisasi.
Dari sisi kemandirian dalam mengelola usaha, pemuda karang taruna pada tahun 2013  telah mendapatkan bantuan dari Dinas Sosial berupa pelatihan wirausaha, bantuan kandang, bantuan 5 ekor kambing (1 ekor jantan dan 4 betina). Bantuan ini dikelola sendiri oleh pemuda karang taruna. 5 kambing tersebut juga disewakan sebagai wahana outbond yaitu digunakan untuk arena memandikan kambing dengan mendapatkan jasa Rp. 2000 per peserta outbond. Disamping itu juga aktif dalam pengelolaan pasar “krempyeng ringin” yaitu pasar yang menjual produk-produk desa seperti gethuk, tape, dan macam-macam kuliner lainnya yang khas desa pada  ahad pagi yang diramaikan dengan kegiatan “Ngontel” penyewaan sepeda jaman dulu atau sepeda onthel dengan tarif Rp. 10.000 perorang sakkemenge (tanpa batas) dimana karang taruna dilibatkan sebagai pengelola kebersihan pasar tersebut.
Potensi-potensi wisata kandri tersebut telah dipublikasikan dan dipromosikan dalam rangka meningkatkan promosi untuk menyedot wisatawan baik domestik maupun mancanegara, strategi yang ditempuh adalah dikukuhkannya Kelurahan Kandri sebagai Desa Wisata Kota Semarang melalui  SK Penetapan Kelurahan Kandri sebagai desa wisata pada 16 Januari 2014. Serta pengukuhan  duta wisata dengan mengudang sekitar 50 anggota AIESEC yang turut serta dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM), kepemimpinan, serta sebagai fasilitator di bidang seni dan budaya Kota Semarang melalui pertukaran pelajar. AISEC datang dari berbagai kota di Indonesia dan lima negara AIESEC internasional yakni Amerika Serikat, Jepang, New Zealand, India, dan Thailand.

Kondisi dampingan yang diharapkan
Rangkaian pemaparan analisis situasi dan permasalahan yang ditemukan, maka dapat dirumuskan target luaran yang akan dihasilkan dalam kegiatan pengabdian /Kondisi dampingan yang diharapkan adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Target luaran kegiatan Dampingan/Pengabdian
	No.
	Keadaan
	Permasalahan 
	Pemecahan Masalah
	Tolok Ukur
	Alat pencapaian

	1.
	Belum memadai pengetahuan kegiatan entrepreneurship
	Dimanfaatkan oleh fihak lain diluar desa
	Pelatihan entrepreneurship berbasis Spiritual/Agama
	Tersedia materi Pelatihan entrepreneurship berbasis Spiritual/Agama
	Meningkatnya pengetahuan kegiatan entrepreneurship berbasis Spiritual/Agama

	2.
	Belum bisa menangkap peluang bisnis dan usaha kreatif
	Apa yang ditawarkan hal-hal yang kurang menarik dan kreatif
	Pelatihan Usaha kreatif dan enovatif yang halal
	Tersedia materi Pelatihan Usaha kreatif dan enovatif yang halal 
	Kemampuan menangkap peluang bisnis dan usaha kreatif

	3.
	Belum pernah mengikuti pelatihan internet khususnya website secara intensif
	Keahlian dalam mempromosikan desa wisata  dilaksanakan secara sederhana dan apa adanya
	Pelatihan desain website desa wisata
	Tersedia materi pelatihan yang menjadi acuan dalam pengelolaan website
	Meningkatkan ketrampilan dalam mendesain website 

	4.
	Kekayaan potensi desa wisata 
	Promosi melalui website kurang maksimal
	Pembuatan website
	Tersediannya media dalam promosi melalui internet
	Mempromosikan desa wisata Kandri melalui website

	5.
	Promosi desa wisata Kandri
	Banyak akun facebook yang belum resmi 
	Launching  Website resmi dengan pemuda karang taruna sebagai admin yang diketahui oleh berbagai pihak di desa Wisata Kandri
	Tersedia website secara resmi
	Diresmikannya website desa wisata Kandri oleh pihak terkait (minimal dari Kelurahan)


Strategi Yang Dilakukan Untuk Mencapai Kondisi Harapan
Secara garis besar metode yang digunakan dalam implementasi kegiatan pengabdian ini meliputi :  diskusi untuk mencapai kesepakatan, pelatihan dan pendampingan. Langkah-langkah dalam implementasi pengabdian disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. Pola dan Metode implementasi Pengabdian

	Implementas
	Tahapan pelaksanaan

	Pelatihan entrepreneurship berbasis Spiritual/Agama
	· Diskusi tim dengan karang taruna Gerak Maju tentang materi-materi pelatihan yang akan disajikan dan yang dibutuhkan

· Kesepakatan tim dan karang taruna Gerak Maju dalam menentukan waktu dan tempat pelaksanaan pelatihan

· Penyusunan jadwal  pelatihan yang dibutuhkan

· Pelaksanaan pelatihan intensif

	Pelatihan Usaha kreatif dan enovatif yang halal
	· Diskusi tim dengan karang taruna Gerak Maju tentang materi-materi pelatihan yang akan disajikan dan yang dibutuhkan

· Kesepakatan tim dan karang taruna Gerak Maju dalam menentukan waktu dan tempat pelaksanaan pelatihan

· Penyusunan jadwal  pelatihan yang dibutuhkan

· Pelaksanaan pelatihan intensif

	Pelatihan desain website desa wisata
	· Diskusi tim dengan karang taruna Gerak Maju tentang materi-materi pelatihan yang akan disajikan dan yang dibutuhkan

· Kesepakatan tim dan karang taruna Gerak Maju dalam menentukan waktu dan tempat pelaksanaan pelatihan

· Penyusunan jadwal  pelatihan yang dibutuhkan

· Pelaksanaan pelatihan intensif

	Pembuatan website
	· Diskusi Tim dengan karang taruna Gerak Maju tentang pemasaran desa wisata Kandri di internet

· Gambaran website yang akan diterapkan

· Diskusi tata cara pengelolaan website

· Pendampingan pembuatan website

· Website siap dilaunchingkan

· Website  diujicoba 

	Launching  Website resmi dengan pemuda karang taruna sebagai admin yang diketahui oleh berbagai pihak di desa Wisata Kandri
	· Diskusi tim dengan pihak Kelurahan dan stakeholder/ tokoh organisasi desa wisata Kandri tentang rencana launching website

· Penyusunan bersama antara tim dan pihak terkait tentang 

materi atau simpul-simpul dari berbagai potensi yang akan dicantumkan dalam website dan  Penerapan SOP dalam pembiayaan

· Memperluas akses dengan meninformasikan pada Dinas Pariwisata Kota Semarang


Pihak-Pihak Yang Terlibat (Stakeholders) Dan Bentuk Keterlibatannya
Tabel 4. Peran dan partisipasi mitra

	Institusi
	Peran
	Manfaat yang diperoleh

	LP2M, FITK  UIN Walisongo
	Pengarahan & Bimbingan
	Supervaeser Pelaksanaan Kegiatan

	Pemerintah Kota Semarang, Pemerintah Kecamatan Gunung Pati dan Kelurahan Kandri
	ijin kegiatan
	Daya dukung pelaksanaan kegiatan

	Karang Taruna Gerak Maju
	Peserta aktif kegiatan
	Pemecah  masalah 



	Pengurus Organisasi desa
	Mediator
	Memfasilitasi kegiatan dilapangan

	Masyarakat Kandri
	Sebagai aset yang akan dipromosikan
	Peningkatan Kesejahteraan


LANDASAN TEORI DAN STRATEGI

Landasan Teori

Pengertian Pemberdayaan 

Definisi pemberdayaan dalam arti sempit, yang berkaitan dengan sistem pengajaran antara lain dikemukakan oleh Merriam Webster dan Oxford English Dictionary kata”empower” mengandung dua arti. Pengertian pertama adalah to give power ofauthority dan pengertian kedua berarti to give ability to or enable dalam pengertian pertama diartikan sebagai memberi kekuasaan, mengalihkan kekuasaan, atau mendelegasikan otoritas ke pihak lain. Sedangkan, dalam pengertian kedua, diartikan sebagai upaya untuk memberikan kemampuan atau keberdayaan.
Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini mencerminkan paradigma baru pembangunan, yakni yang bersifat “people centred, participatory, empowering, and sustainable”.
 Konsep ini lebih luas dari hanya semata-mata memenuhi kebutuhan dasar (basic needs) atau menyediakan mekanisme untuk mencegah proses pemiskinan lebih lanjut (safety net), yang pemikirannya belakangan ini banyak dikembangkan sebagai upaya mencari alternatif terhadap konsep-konsep pertumbuhan di masa yang lalu.
 
Pengertian Pemberdayaan Pemuda 
Pemberdayaan pemuda adalah kegiatan membangkitkan potensi dan peran aktif pemuda. Di mana pemuda itu memiliki beragam potensi yang dimiliki oleh individu pemuda itu sendiri. Sehingga pemuda identik sebagai sosok yang berusia produktif dan mempunyai karakter khas yang spesifik yaitu revolusioner, optimis, berfikir maju, memiliki moralitas, dsb. Kelemahan mencolok dari pemuda adalah control diri dalam artian mudah emosional, sedangkan kelebihan pemuda yang menonjol adalah mau menghadapi perubahan, baik perubahan kultural maupun perubahan sosial dengan menjadi pelopor perubahan itu sendiri.
Pemuda Karang Taruna 
Generasi merupakan generasi penerus perjuangan bangsa dan sumber daya insani bagi pembangunan nasional, sehingga diharapkan mampu memikul tugas dan tanggung jawab untuk melestarikan  kehidupan bangsa dan negara. Untuk itu generasi muda perlu mendapatkan perhatian khusus dan kesempatan yang seluas-luasnya guna dapat tumbuh dan berkembang secara wajar baik jasmani, rohani maupun sosialnya. Cara ini diharapkan dapat memberikan kreativitas secara bebas bagi generasi muda untuk berkembang. Dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya, terdapat generasi muda yang menyandang permasalahan sosial seperti kenakalan remaja, penyalahgunaan obat dan narkota, anak jalanan dan sebagainya baik yang disebabkan oleh faktor dari dalam dirinya (internal) maupun dari luar dirinya (eksternal). Oleh karena itu perlu adanya upaya, program dan kegiatan yang secara terus menerus melibatkan peran serta semua pihak baik keluarga, lembaga pendidikan, organisasi pemuda, masyarakat dan terutama generasi muda itu sendiri. 
Arah kebijakan pembinaan generasi muda dalam pembangunan nasional menggariskan bahwa pembinaan perlu dilakukan dengan mengembangkan suasana kepemudaan yang sehat dan tanggap terhadap pembangunan masa depan, sehingga akan meningkatkan pemuda yang berdaya guna dan berhasil guna. Dalam hubungan itu perlu dimantapkan fungsi dan peranan wadah bagi generasi muda, misalnya Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI), Pramuka, Karang Taruna, Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS), Organisasi mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi dan organisasi fungsional pemuda lainnya. Dalam kebijakan tersebut terlihat bahwa karang taruna secara eksplisit merupakan wadah pembinaan dan pengembangan generasi muda yang bertujuan untuk mewujudkan generasi muda aktif dalam pembangunan nasional pada umumnya dan pembangunan bidang kesejahteraan sosial pada khususnya. Karang Taruna sebagai salah satu wadah kreativitas generasi muda mempunyai peranan sangat penting bagi tumbuh kembangnya kegiatan yang dilakukan. 
Program Remaja Pintar Berbasis Agama
Program remaja pintar berbasis agama yang dimaksud adalah pemuda smart yang dimaksud adalah pemuda yang serba bisa dan mengikuti perkembangan yang ada secara global namun secara karakter dan basic tetap didasari dan dilandasi dasar-dasar agama terutama dalam berprilaku dan bergaul didasari nilai-nilai moral agama terutama adalah moral agama Islam, sehingga dalam berprilaku dan berbisnis tidak menghalalkan segala cara.
Desa Wisata Kandri
Desa wisata adalah sebuah kawasan pedesaan yang memiliki beberapa karakteristik khusus untuk menjadi daerah tujuan wisata. Di kawasan ini, penduduknya masih memiliki tradisi dan budaya yang relatif masih asli. Selain itu, beberapa faktor pendukung seperti makanan khas, sistem pertanian dan sistem sosial turut mewarnai sebuah kawasan desa wisata. Di luar faktor-faktor tersebut, alam dan lingkungan yang masih asli dan terjaga merupakan salah satu faktor terpenting dari sebuah kawasan tujuan wisata.
Selain berbagai keunikan, kawasan desa wisata juga harus memiliki berbagai fasilitas untuk menunjangnya sebagai kawasan tujuan wisata. Berbagai fasilitas ini akan memudahkan para pengunjung desa wisata dalam melakukan kegiatan wisata. Fasilitas-fasilitas yang sebaiknya dimiliki oleh kawasan desa wisata antara lain adalah sarana transportasi, telekomunikasi, kesehatan, dan juga akomodasi. Khusus untuk sarana akomodasi, desa wisata menyediakan sarana penginapan berupa pondok-pondok wisata (home stay) sehingga para pengunjung pun turut merasakan suasana pedesaan yang masih asli.
Desa wisata adalah sebuah kawasan pedesaan yang memiliki beberapa karakteristik khusus untuk menjadi daerah tujuan wisata. Di kawasan ini, penduduknya masih memiliki tradisi dan budaya yang relatif masih asli. Selain itu, beberapa faktor pendukung seperti makanan khas, sistem pertanian dan sistem sosial turut mewarnai sebuah kawasan desa wisata. Di luar faktor-faktor tersebut, alam dan lingkungan yang masih asli dan terjaga merupakan salah satu faktor terpenting dari sebuah kawasan tujuan wisata.
Saat ini, Kota Semarang memiliki Tiga buah kawasan desa wisata yang tersebar di berbagai wilayah Gunung Pati dan Mijen Kota Semarang. Desa-desa wisata tersebut adalah desa wisata Kandri, Wonolopo, dan Nongkosuwit. 
Strategi Pemberdayaan
Pada kegiatan ini Strategi yang dilakukan meliputi beberapa hal yaitu:

1) Memetakan Kegiatan Remaja Karang Taruna

2) Konsep Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat 

Pelaksanaan program ini dilakukan kerjasama atau kemitraan dengan lembaga-lembaga yang ada (a) TIM berperan sebagai konsultan, pelatih, pendamping, teknisi, mediator antar lembaga. TIM ini di samping berfungsi untuk memetakan pada aspek sosial, ekonomi, dan pasar, juga sebagai penyalur sarana dan prasarana yang dibutuhkan disaat pelatihan;    (b) LPM UIN Walisongo Semarang sebagai lembaga kordinatif, dan Diktis Kementerian Agama RI yang akan menstimulus dana.
Dari hasil kemitraan ini diharapkan Remaja karang taruna “Gerak Maju” di tengah-tengah masyarakat desa memperoleh hasil : (a) pembinaan pada remaja terarah, (b) ketrampilan usaha kreatif dari yang terintruduksikan pada warga semakin baik; (c) adanya peningkatan produksi; (d) peningkatan kualitas produk yang lebih bisa bersaing di pasar; (e) ada, nilai jual; (f) tingkat pendapatan masyarakat dapat meningkat; dan. (g) memiliki manajemen usaha yang baik dan dapat melestarikan hasil pelatihan yang berkesinambungan (Sustainzible) sehingga diharapkan pada diri mereka tumbuh jiwa kreatif dan usaha/entrepreneur, melalui;
Pertama, pola pembinaan, dilakukan dengan melalui pengembangan dan pembinaan pada remaja karang taruna yang kurang memiliki ketrampilan. Secara teknis langkah-langkah pola pembinaan sebagai berikut :

a) Pembinaan Teknis Rendah (PTR), yaitu memberikan masukan berupa informasi inovasi dan spesifiktsi teknis.

b) Pembinaan Teknis Menengah (PTM), yaitu pengembangan bersama tentang plant lay-out, teknis produksi, uji coba sarana produksi.

c) Pembinaan Teknis Tinggi (PTT) yaitu mengadakan persiapan aktifitas/produksi (proses pembinaan kegiatan remaja, pembuatan usaha kretaif desai kaos dan kerajinan soufenir mulai dari proses produksi sampai pada pemasaran dan kemitraannya).

Kedua, Model Pendekatan Fungsional dan Struktural.

a) Pendekatan Fungsional

Tujuan pokok dalam pengembangan pembinaan kelompok usaha Remaja Karang Taruna (Ketrampilan dan usaha produktif) ini adalah mereka agar menjadi trampil dan mandiri. Teknik pengembangannya adalah dimulai dari memfungsikan sub kelompok yang ada di remaja karang taruna, usaha ini dilakukan terutama untuk usaha ekonomi sampai pada promosi produk (melalui web/blog) agar dapat melakukan pemasaran hasil produksinya sendiri dengan harapan share perolehan keuntungan dapat dinikmati lebih tinggi. Sub fungsional dari produksi diharapkan dapat mengakses informasi dari teknologi, inovasi, modal dan pasar sehingga mendapat dukungan yang kuat dalam melakukan fungsi produksi tersebut. Untuk itu dampak dari ekonomi yang baik bagi remaja karang taruna diharapkan pendidikan remaja juga semakin meningkat.

b) Pendekatan Struktural
Pendirian kelompok kesenian tradisional terbangan/rebana bagi remaja dan Kelompok diba’an (Usia Anak Muda).

c) Kelompok kegiatan remaja karang taruna dan diba’an bagi generasi muda, kelompok remaja karang taruna sangat perlu diberikan bimbingan yang lebih memadahi untuk mengurangi aktifitas yang tidak bermanfaat bagi masa depannya, bahkan merusak moral remaja. Untuk itu perlu ada langka-langkah yang harus ditempuh untuk mengarahkan pada remaja;
1) Pengadaan alat kesenian tradisional terbangan.

2) Memberikan latihan pada remaja untuk terbangan dan membaca shalawat.

3) Pembinaan yang berkelanjutan.

PELAKSANAAN DAN HASIL KEGIATAN
Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Program Bantuan Peningkatan Mutu Pengabdian Kepada Masyarakat  dengan klaster Pengabdian Masyarakat berbasis Ilmu Tarbiyah (PMT) Pengabdian Kepada Msyarakat ini  dengan Judul Pemberdayaan Pemuda Karang Taruna  Melalui Program Remaja Pintar Berbasis Agama Desa Wisata Kandri Kota Semarang, Kegiatan ini didasarkan pada SK DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM NOMOR : 5004 Tentang  Penetapan Penerima Bantuan Pengabdian Kepada Masyarakat klaster Pengabdian Kepada Masyarakat Berbasis Ilmu Tarbiyah/Pendidikan Islam, Direktorat Pendidikan Tinggi Islam Tahun Anggaran 2015, tertanggal 1 September 2015. Yang pelaksanaannya menggunakan alur kegiatan sebagai berikut; Mapping/Assessment, menentukan masalah, analisis masalah,  prioritas masalah, perencanaan aksi, aksi, refleksi/evaluasi.
Rapat Kordinasi

Rapat Kordinasi ini dilakukan pada Tanggal 9 Juli 2015, Hari Kamis malam jum’at jam 20.30 WIB, sebagai rapat kordinasi awal dengan pemuda karang taruna gerak maju Desa Kandri Gunungpati Kota Semarang. Namun rapat koordinasi ini tidak hanya melibatkan seluruh  anggota Karang Taruna Gerak Maju meleinkan melibatkan para tokoh masyaratat Desa Kandri Gunungpati Kota Semarang dengan tujuan  untuk memberikan masukan dan pengarahan.
Rapat kordinasi ini adalah sebagai langkah Mapping/Assessment yaitu dilakukan untuk mengadakan pemetaan dan penggalian informasi tentang kegiatan yang selama ini dilakukan oleh remaja karang taruna dan penggalian kebutuhan yang terkait dengan keikut sertaan dalam ambil bagian terkait dengan desa Kandri yang ditetapkan sebagai desa wisata di Kota Semarang. Sedangkan untuk melibatkan tokoh masyarakat difungsikan di desa Kandri sebagai Local Reseachers dan Lokal Organisers, dengan undangan dan pendekatan secara personal sehingga mereka menyempatkan untuk datang dan mengikuti rapat kordinasi tersebut.
Pada rapat kordinasi tersebut tokoh-tokoh masyarakat yang hadir diantaranya; Ketua RW , Ketua RT, Pengelola Rumah Pintar, Tokoh Agama dan Pengurus Karang Taruna Gerak Maju Desa Kandri Gunungpati Kota Semarang. Tokoh-tokoh ini diharapkan sebagai local Organisers dan lokal reseachers, dengan adanya para tokoh ini diharapkan akan memiliki fungsi dalam pengambilan keputusan apapun yang terkait kelancaran kegiatan selanjutnya, memudahkan pelaksanaan kegiatan, dan sebagai mediator terhadap seluruh masyarakat khususnya anggota Karang Taruna Gerak Maju, terutama yang menjamin keberlasungan kegiatan pasca pendampingan.
Pada rapat kordinasi yang dilakukan adalah mapping/assessment terhadap hal-hal yang terkait dengan kebutuhan dan kegiatan yang dilakukan oleh Karang Taruna Gerak Maju, menetukan masalah-yang timbul dari diadakanya kegiatan pengabdian tersebut, analisis terhadap masalah-masalah yang timbul, prioritas masalah dan perencanaan aksi yang diawali dengan Analisis Sumber Daya baik sumber daya manusia mapun Sumber Dananya. Dan terakhir adalah penentuan Aksi beberapa kegiatannya.
SGD dan Idenfikasi Kebutuhan Pelatihan

Setelah dilakukan rapat kordinasi telah teridentifikasi kebutuhan-kebutuhan dan juga permasalahan-permasalahan maka langkah selanjutnya tim bersama pengurus terbatas untuk melakukan pendalaman melalui SGD sehingga dapat diperoleh kesepakatan dan hasilnya sebagai prioritas masalah dan proiritas kebutuhan untuk dapat ditindaklanjuti sebagai prioritas masalah, perencanaan aksi, aksi. Adapun perencanaan secara menyeluruh dapat disusun jadwal pengabdian sebagai berikut :
 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan/

Time Schedule Pengabdian

	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1.
	Pemetaan aktifitas Remaja Karang Taruna 
	X
	
	
	
	
	

	2.
	Identifikasi aktifitas/Kegiatan Remaja Karang Taruna
	
	X
	X
	
	
	

	3.
	Pelatihan entrepreneurship berbasis Spiritual/Agama
	
	
	
	X
	
	

	4.
	Pelatihan Usaha kreatif dan enovatif yang halal
	
	
	
	X
	
	

	5.
	Pembuatan website/Blog
	
	
	
	X
	
	

	6.
	Pembinaan/pendampingan 
	
	
	
	X
	X
	X

	7.
	Evaluasi dan monitoring Program Pengabdian
	
	
	
	X
	X
	X

	8.
	Pembuatan laporan
	
	
	
	
	
	

	
	Penyajian data
	
	
	
	
	x
	

	
	Analisis data
	
	
	
	
	x
	

	9.
	Diskusi laporan pengabdian 
	
	
	
	
	
	X

	10.
	Perbaikan laporan
	
	
	
	
	
	X

	11.
	Penyampaian laporan pengabdian
	
	
	
	
	
	X


Untuk selanjutnya pelaksanaan kegiatan mengacu pada jadwal dan Time Schedule yang telah diputuskan bersama antara tim dan pengurus karang taruna terbatas pada SGD.

Kegiatan Pelatihan-Pelatihan

Kegiatan pelatihan-pelatihan ini mengacu peda apa yang dihasilkan pada pemetaan kebutuhan dan permasalah yang muncul dan telah di olah pada SGD, sehingga kegiatan-kegiatan pelatihan yang dilakukan pada pengabdian ini dilakukan dengan berbagai pertimbangan baik dari pihak tim pengabdi maupun pihak remaja terutama mengacu pada kesiapan dan kemungkinan waktu pada anggota remaja karang taruna gerak maju, dan  secara serimonial dengan manual acara sebagai berikut:

RUNDOWN ACARA

	Jam 
	Acara

	Sabtu, 10 Oktober 2015

	07.00 – 08.00 WIB
	Registrasi Peserta

	08.00  - 09.00 WIB
	Acara Pembukaan 

	09.00 -  11.45 WIB
	Sessi 1 

“Pelatihan dan Praktik Desain Grafis”

 Oleh : Ahmad Furkon Ulama, S.Kom ( Mili Creatif )

	11.45  -  13.00 WIB
	Shoima  (Sholat, Istirahan dan Makan)

	13.00  -  16.00 WIB
	Sessi 2

” Pelatihan dan Praktik  Pembuatan Web / Blog ”  Oleh : Nur Khaliem, S.Kom., M.Kom

	Ahad , 11 Oktober 2015

	08.00 – 11.45 WIB
	Sesi 3

Pelatihan Ketrampilan berupa Kaos Kreatif, Sulam Pita dan Bros Oleh :  Mufidatun Choiriah  

	11.45  -  13.00 WIB
	Shoima  (Sholat, Istirahan dan Makan)

	13.00  -  15.00 WIB
	Sesi 4

Enterpreuner Syariah oleh Siti Hasanah, M.Ag. (Dosen Polines Perbankkan Syari’ah) 

	15.00  -  15.30 WIB
	Penutup


Pada kegiatan pelatihan ini ada dua hal yang ditekankan yaitu penyampaian materi secara umum dan sealanjutnya lebih banyak porsinya untuk praktek-praktek sampai peserta pelatihan betul-betul bisa untuk melakukan atau mempraktekkannya.
Adapun daur pelatihannya menggunakan alur kegiatan dan pemahaman yang telah didesain pada kegiatan pelatihan samapai pada praktek yang dapat diketahui haril yang telah dilaksanakan pada pendampingan. 
Pendampingan dan Tindak Lanjut

Pendampingan

Dalam pendampingan ini dilakukan selama 3 bulan yaitu mulai bulan Oktober 2015 setelah pelatihan, bulan Nopember dan Desember 2015, pedampingan dilakukan setiap akhir pekan sesuai dengan kegiatan remaja, karena kegiatan remaja memang secara riel dilakukan setiap akhir pekan yaitu seiap hari sabtu dan minggu selama bulan Oktober sampai dengan Desember 2015 dan kegiatan ini berakhir pada tanggal 26 Desember 2015, dan hasilnya  peserta pengabdian dinyatakan telah memiliki tiga macam hal yaitu; 1) Telah memiliki keahlian tentang desain grafis yang diharapkan dapat dikomersilkan pada produk-produk lokal yang membutuhkan lebeling sehingga tidak peerlu untuk pemesananan dari luar yang selama ini dilakukan, 2) telah memiliki blog tersendiri sehingga bisa untuk mengkomunikasikan ke sosial media tentang keadaan desa wisata kandri secara umum dan hasil pruduk yang dihasilkannya, 3) Pelatihan Ketrampilan berupa Kaos Kreatif, Sulam Pita dan Bros, hal ini sebagai ketrampilan yang baru yang selama ini belum dimiliki.

Tindak Lanjut 

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan pengabdian ini di harapkan ada keberlanjutan (Sustainable) dari apa yang telah dimiliki dari pengabdian ini dan bahkan diharapkan dapat dikembangakan yang lebih maju lagi, untuk itu Pengurus Karang Taruna Gerak Maju dan tokoh masyarakat setempat melakukan pembinaan dan menjaga Sustainablelity/keberlanjutan dari kegiatan dan hasil dari pengabdian ini, dan tim pengabdian meskipun kegiatan pengabdian ini telah berakhir tetap menjalin komunikasi dan melakukan pemantaun sampai bener-benar dapat dilepas secara mandiri.  

Kegiatan Evaluasi

Kegiatan evaluasi ini dilakukan sebagai bentuk refleksi dalam semua kegiatan yang telah direncanakan dalam perencanaan aksi dan telah dilaksananakan pada aksi, adapaun kegiatan evaluasi ini dilakukan melalui dua tahap yaitu;

Evaluasi periodik, evaluasi ani ada beberapa jenis yang dapat dilakukan; 1) dilaksanakan pada setiap akhir latihan sebagai refleksi, hal ini dilakukan dengan maksud untuk menggali permasalahan-permasalah yang timbul selama latihan dan sekaligus mencari sulusi pemecahannya, 2) dilaksananak setiap akhir bulan hal ini dilakukan untuk melakukan evaluasi dan refleksi kegiatan selama satu bulan yang telah lalu baik kendala maupun analisis sumbner daya yang telah ada untuk mempertajam perencanaan aksi bulan berikutnya dan mengantisipasi permasalahan yang timbul dan pemecahan permasalahan pada bulan berikutnya.
Evaluasi Akhir Program, evalusi ini dilakukan pada akhir program, yaitu untuk menentukan hasil akhir yang telah dicapai dan selajutnmya untuk melakukan Rencana Tindak Lanjut (RTL) dan untuk menetukan langkah yang harus dilakukan setelah program pendampingan selesai. 

Hasil Kegiatan

Dari kegiatan pengabdian ini yang dihasikan adalah hal-hal berikut ini:

Anggota Karang Taruna Gerak Maju Desa Wisata Kandri Gunungpati Kota Semarang setelah diadakan pelatihan dan orientasi tentang: Enterpreuner Syariah sedikit banyak telah memiliki pemahaman tentang bagaimana cara berwirausaha dan berwiraswasta serta berbisnis secara islami, dan mereka telah memiliki mental dan karakter yang ulet dalam berbisnis tapi tetap memperhatikan nilai-nilai Islam dan ada nilai ibadah dalam kegiatan berbisnis, inilah yang dimaksudkan dengan remaja pintar berbasis agama, terutama setelah diberlakukannya MEA. 
Sedangkan pelatihan selanjutnya adalah  Pelatihan dan Praktik Desain Grafis, materi ini oleh peserta dipandang sangat penting dikarenakan bahwa sementara ini di desa Kandri udah banyak usaha kreatif misalnya berbagai macam olehan kuliner yang dijajakan di tempat wisata misanya Gua Kreo dalam pelabelannya memesan dari luar kandri dengan jasa desai grafis, maka dengan pelatihan ini remaja karang taruna gerak maju bisa melayani permintaan jasa tersebut dan hasilnya setelah pelatihan secara teori dan praktik yang dipandu oleh   Ahmad Furkon Ulama, S.Kom dari Mili Creatif desain grafis peserta sudah ada beberapa yang mulai kelihatan dan tampak kemampuannya, kemudian selama pendampingan yang dilakukan kurang lebih tiga bulan sudah bisa dilihat hasilnya meskipun belum maksimal tapi sudah layak setelah dilakukan penilaian dari pelatih, dan cukup berani untuk dilepas dan sambil harus selalu mengembangkan kemampuanya.
Materi pelatihan berikutnya adalah Pelatihan dan Praktik  Pembuatan Web / Blog, materi ini untuk membekali peserta pelatihan  tetang bagaimana memasarkan dan mengkonunikasikan hasil-hasil atau produk usaha mereka lewat sosial media, pelatihan ini dipandu oleh Nur Khaliem, S.Kom., M.Kom. dan pelatihan dilaksanakan baik secara teori maupun praktek langsung pembuatan web/blog dan hasil dari pelatihan ini mereka secara pribadi-pribadi dan kelompok bisa membuat web/blog dan bisa mengunggah untuk mempromosikan hasil produk mereka di blog tersebut.
Materi pelatihan yang terakhir adalah Pelatihan Ketrampilan; berupa Kaos Kreatif, Sulam Pita dan Bros hal ini untuk menambah ketrampilan yang menarik untuk bisa dipasarkan di tempat wisata terutama di obyek wisata goa kreo, dan pelatihan ini dipandu  Oleh :  Mufidatun Choiriah, dan hasil dari pelatihan ini lebih mengutakan skill dari pada teori, dan mereka bisa mempraktikkan semua. 
Terbentuk  Kelompok/pribadi usaha kreatif dengan orientasi yang berbeda-beda jenisnya untuk menghasilkan produk yang bisa dipasarkan di tempat-tempat wisata terutama wisata gua kreo maupun dilingkungan desa wisata desa Kandri Gunungpati Kota Semarang.
Keberlangsungan Kelompok/pribadi usaha kreatif tersebut sebagai sarana pemberdayaaan pemuda karang taruna Gerak Maju yang ada di Desa Wisata Kandri Gunungpati Kota Semarang.
Perlu dikembangkan kegiatan-kegiatan usaha kreatif  alternatif yang lain melaui pelatihan-pelatihan ketrampilan.
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul Pemberdayaan Pemuda Karang Taruna  Melalui Program Remaja Pintar Berbasis Agama Desa Wisata Kandri Kota Semarang, yang dilaksanakan selama tiga bulan secara efektif mulai dari bulan Oktober 2015 sampai dengan bulan Desember 2015, dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Kegiatan ini disambut antusiasme oleh masyarakat secara umum terutama adalah pemuda Karang Taruna Gerak Maju dengan bukti dukungan dari segenap anggota masyarakat dan keikut sertaan pemuda karang taruna gerak maju, akan tetapi karena adanya keterbatasan peserta dibatasi hanya 25 orang dan dukungan lokal organisers baik pada saat perencanaan sampai Pada akhir pelaksanaan, hal ini sebagai jaminan kenerlangsungan pasca pendampingan.

b. Terbentuknya kelompok/pribadi usaha kretaif sebagai kegiatan tambahan yang menghasilkan dan sekaligus ambil bagian pada aktifitas desa wisata Kandri bagi anggota karang taruna yang ada di desa wisata Kandri Gunungpati Kota Semarang.

c. Terwujudnya Program Remaja pintar/Smart dalam ambil bagian adanya Desa Wisata Kandri tapi tetap memperhatikan nilai-nilai agama sebagai pribadi pada setiap anggota remaja karang taruna gerak maju desa wisata Kandri Gunungpati Kota Semarang. 

Rekomendasi

Dengan berakhirnya kegiatan pengabdian ini dapat direkomendasikan beberapa hal, diantaranya;

1. Pengurus Karang Taruna Gerak Maju Desa Wisata Kandri Gungpati Kota Semarang untuk menjaga kelestarian dan kestabilan seta mengembangkan kegiatan kelompok/pribadi usaha kretif yang sudah terbentuk.

2. Local Organisirs, untuk selalu memberikan dukungan dan selalu memfasilitasi keberlangsungan kelompompok/pribadi Usaha kretaif yang ada di wilayah Desa Wisata Kandri Gungpati Kota Semarang Pasca Pendampingan, atau setelah pendampingan berakhir.

3. Ada keinginan dari anggota Karang Taruna Gerak Maju Desa Wisata Kandri Gunungpati Kota Semarang untuk pelatihan Kemampuan Berbahasa Ingris untuk mendukung desawisata Kandri terutama pada saat MEA nanti kal;au dimungkinkan masuknya wisatawan manca negara, dan juga tambahan palatihan katrampilan Cetak Sablon sebagai kelanjutan dari katrampilan Desai Grafis yang telah dimilikinya.

4. Bagi LP2M UIN Walisongo Semarang dan DIKTIS Kemenag Pusat, untuk kegiatan ini dibutuhkan adanya keberlanjutan program.  
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